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The purpose of this study was to obtain information about the 
incidence of low back pain in Hasanuddin University Medical 
Faculty students. The type of research used was an analytic 
observational study with a cross sectional design, the sample 
collection technique was simple random sampling, so that a total of 
160 respondents were obtained. Data collection was carried out 
using a google form questionnaire and then analyzed with a 
statistical program. The results of this study showed that out of 160 
respondents who met the inclusion criteria, 120 respondents (75%) 
experienced low back pain, with details of 101 respondents (63.1%) 
experienced low back pain with moderate intensity (1-2x/month), 
and 19 respondents (11.9%) experienced low back pain with 
frequent intensity (1-2x/week). The conclusion in this study shows 
that the incidence of low back pain in college students is influenced 
by various factors, such as gender, duration and sitting position, and 
sports physical activity. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 
informasi mengenai angka kejadian low back pain pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi observasional 
analitik dengan desain cross sectional, teknik pengumpulan 
sampel adalah simple random sampling, sehingga diperoleh 
sebanyak 160 responden. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner google form dan kemudian 
dianalisis dengan program statistik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan dari 160 responden yang memenuhi kriteria 
inklusi didapatkan sebanyak 120 responden (75%) yang 
mengalami low back pain, dengan rincian 101 responden 
(63,1%) mengalami low back pain dengan intensitas sedang 
(1-2x/bulang), dan 19 responden (11,9%) mengalami low 
back pain dengan intensitas sering (1-2x/minggu). 
Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukan bahwa angka 
kejadian low back pain pada mahasiswa dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti jenis kelamin, durasi dan posisi 
duduk, dan aktivitas fisik olahraga. 
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PENDAHULUAN 

Low back pain (LBP) merupakan kelainan musculoskeletal yang paling umum di dunia. 
Sekitar 80% orang dewasa akan mengalami low back pain di masa hidupnya. Kelainan 
muskuloskeletal merupakan penyebab utama terhadap disabilitas di seluruh dunia 
dengan low back pain menjadi penyebab utama disabilitas di 160 negara di dunia. 
Berdasarkan data dari Global Burden of Disease 2019, low back pain menjadi 
kontributor utama kelainan musculoskeletal secara keseluruhan dengan prevalensi 
sebanyak 568 juta jiwa, lalu diikuti dengan fraktur (436 juta), dan osteoarthritis (343 
juta). Low back pain juga selalu menempati peringkat utama pada Years Life with 
Disability (YLDs) atau Tahun Hidup dengan Disabilitas, yang mencapai 63,7 juta tahun 
(Chen, 2021). Tiap tahunnya low back pain memiliki kasus baru sebesar 245,9 juta 
kasus dengan dengan posisi ke-15 di dunia. Semua angka ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan hampir 50% dalam 20 tahun terakhir. 

Salah satu penyebab utama dari low back pain adalah aktivitas fisik sedang hingga 
tinggi. Aktivitas fisik yang tinggi telah menjadi faktor risiko low back pain terutama 
pada remaja hingga dewasa. Pada kelompok umur remaja hingga dewasa, seseorang 
memiliki aktivitas yang lebih tinggi dan berat dibanding dengan anak-anak maupun 
lansia. Aktivitas yang dilakukan dapat berupa bermain, berolahraga, bekerja, dan juga 
belajar (Raya, 2019). Seorang mahasiswa pastinya memiliki aktivitas yang lebih tinggi 
dan bervariasi dibandingkan anak-anak. Kegiatan perkuliahan dan pembelajaran yang 
mengharuskan seorang mahasiswa berada dalam posisi duduk statis dan dalam 
waktu yang lama akan meningkatkan risiko low back pain (Fitriani, 2021). Selain dari 
kegiatan perkuliahan dan belajar, seorang mahasiswa juga memiliki aktivitas yang 
beragam, salah satunya adalah kegiatan olahraga. Tapi sayangnya tidak semua 
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pengaruh olahraga adalah baik, sebaliknya kegiatan olahraga juga dapat merugikan. 
Secara spesifik, kegiatan olahraga dapat merugikan karena adanya beban tekanan 
yang ditempatkan pada tulang belakang. Kegiatan olahraga yang menempatkan 
beban pada tulang belakang dapat menjadi risiko terjadinya low back pain. Contoh 
olahraga yang menempatkan tekanan pada tulang belakang lumbar adalah gulat, 
dayung, diving, sepak bola, angkat beban, dan masih banyak lagi (Raya, 2019).  

Pada awal tahun 2020, dunia dilanda dengan kemunculan pandemi coronavirus 
disease 2019 atau yang dikenal dengan nama COVID-19. Pandemi COVID-19 telah 
memberikan dampak yang besar terhadap seluruh aspek kehidupan. Salah satunya 
adalah dalam aspek Pendidikan. Pandemi COVID-19 membuat sistem pembelajaran 
di sekolah dipaksa berubah secara drastis dari pembelajaran secara offline menjadi 
pembelajaran secara online atau yang biasa disebut daring (Wegasari, 2021). 
Pembelajaran secara daring ini mengharuskan mahasiswa untuk duduk di depan layar 
selama berjam-jam. Fenomena ini membuat mahasiswa mengalami penurunan 
mobilitas yang dapat memberi efek buruk jika berlangsung hingga berminggu 
ataupun berbulan-bulan. Posisi statis saat duduk yang lama dapat membuat 
peningkatan kompresi pada diskus intervertebral terutama pada vertebra regio 
lumbal. Ini dapat menjadi faktor risiko terjadinya low back pain dalam hal ini 
miogenik, jika duduk dilakukan dengan durasi lama dengan posisi yang statis 
(Wahyuni, 2021). Selain dari posisi statis, posisi yang tidak ergonomis juga dapat 
menjadi faktor risiko terjadinya low back pain. Hal ini berkaitan dengan tempat belajar 
di rumah secara daring. Setiap mahasiswa memiliki tempat belajar yang berbeda-beda. 
Ada yang memiliki meja dan kursi belajar, sebaliknya juga ada yang tidak. Akibat dari 
tempat belajar yang tidak ergonomis akan menimbulkan posisi yang tidak ergonomis 
juga, seperti jongkok, duduk membungkuk, duduk bersila dilantai dan sebagainya. 
Posisi yang tidak ergonomis tersebut pada akhirnya akan menimbulkan keluhan 
keluhan seperti gangguan pada sistem musculoskeletal (Natosba, 2016).  

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan cross-sectional. Desain penelitian observasional analitik merupakan desain 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel melalui 
observasi. Pendekatan cross-sectional berarti pengukuran variabel yang diteliti 
dilakukan dalam waktu tertentu (Sastroasmoro, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara pembelajaran online dengan angka kejadian low back 
pain pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin angkatan 2019. 

Jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang didapat langsung dari 
subjek penelitian melalui kuesioner berbasis google form. Data yang telah 
dikumpulkan akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan Teknik analisis faktor 
yang dibantu dengan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS). 
Pengolahan data akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil analisis data akan 
menunjukkan angka kejadian low back pain dari subjek penelitian. 

Kriteria Inklusi: 1) Subjek penelitian merupakan mahasiswa kedokteran Universitas 
Hasanuddin Angkatan 2019; 2) Subjek penelitian merupakan mahasiswa aktif; dan 3) 
Bersedia menjadi sampel penelitian. Sedangkan Kriteria Eksklusi adalah 1) Subjek 
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penelitian putus kuliah/drop out; dan 2) Subjek penelitian sedang mengambil cuti 
kuliah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan setuju untuk mengikuti penelitian, 
yaitu sebanyak 160 mahasiswa. Berikut distribusi karakteristik responden: 

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-laki 67 41,9 

Perempuan 93 58,1 

Total 160 100 

Dari penelitian yang dilakukan terhadap 160 orang responden didapatkan bahwa 
terdapat 67 responden laki-laki (41,9%) dan 93 responden perempuan (58,1%). 

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Usia 

Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

19 8 5 

20 32 20 

21 87 54,4 

22 28 17,5 

23 5 3,1 

Total 160 100 

Dari penelitian yang dilakukan terhadap 160 orang responden, didapatkan bahwa 
kelompok usia sampel berkisar antara 19-23 tahun, dengan jumlah usia terbanyak 
yaitu kelompok usia 21 tahun sebanyak 87 responden (54,4%), lalu diikuti oleh 
kelompok usia 20 tahun sebanyak 32 responden (20%), kelompok usia 22 tahun 
sebanyak 28 responden (17,5%), kelompok usia 19 tahun sebanyak 8 responden (5%), 
dan kelompok usia 23 tahun sebanyak 5 responden (3,1%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden yang Mengalami Low Back Pain 

Low Back 
Pain 

Kelas A Kelas B Kelas C 
Total Penderita 
Low Back Pain 

n % N % N % n % 

Tidak 20 25,3 19 28,4 1 7,1 40 25 

Kadang-
kadang 

51 64,6 39 58,2 11 78,6 101 63,1 

Sering 8 10,1 9 13,4 2 14,3 19 11,9 

Total 79 100 67 100 14 100 160 100 
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Dari penelitian yang dilakukan terhadap 160 orang responden, didapatkan sebanyak 
120 responden yang mengalami low back pain, dengan rincian 19 responden sering 
(>1-2x/minggu) mengalami low back pain (11,9%), dan 101 responden kadang-
kadang (1-2x/bulan) mengalami low back pain (63,1%). Dari 120 responden yang 
mengalami low back pain, sebanyak 59 responden berasal dari kelas A, 48 responden 
berasal dari kelas B, dan 13 responden berasal dari kelas C. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden yang Mengalami Low Back Pain 
Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Responden yang Mengalami Low Back Pain 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-laki 41 34,2 

Perempuan 79 65,8 

Total 120 100 

Dari penelitian yang dilakukan terhadap 160 orang responden, didapatkan sebanyak 
120 responden yang mengalami low back pain, dengan jumlah terbanyak dialami oleh 
jenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 79 responden (65,8%), dan diikuti oleh jenis 
kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 41 responden (34,2%). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden yang Mengalami Low Back Pain 
Berdasarkan Durasi dan Posisi Duduk 

Duduk 
Responden yang Mengalami Low Back Pain 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Durasi < 2 jam 1 0,8 

2-6 jam 23 19,2 

> 6 jam 96 80 

Total  120 100 

Posisi Bungkuk (< 70) 69 57,5 

Tegak (90) 36 30 

Bersandar (135) 15 12,5 

Total  120 100 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 120 responden yang mengalami low back pain, 
sebanyak 96 responden yang duduk lebih dari 6 jam per hari mengalami low back pain 
atau sebesar 80% dari total responden yang mengalami low back pain. Kemudian 
disusul dengan 23 responden yang duduk dengan durasi 2 hingga 6 jam per hari atau 
sebesar 19,2% yang mengalami low back pain, dan 1 responden yang duduk dengan 
durasi dibawah 2 jam per hari atau sebesar 0,8% yang mengalami low back pain. 
Berdasarkan posisi duduknya, responde yang mengalami low back pain terbanyak 

dari posisi duduk yang membungkuk (< 70), yaitu sebanyak 69 responden atau 
sebesar 57,5%, kemudian disusul oleh 36 responden yang duduk dengan posisi tegak 

(90) atau sebesar 30%, dan 15 responden yang duduk bersandar (135) atau sebesar 
12,5% dari total responden yang mengalami low back pain. 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden yang Mengalami Low Back Pain 
Berdasarkan Kebiasaan Berolahraga 

Olahraga 

Responden yang Mengalami Low Back 

Pain 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Intensitas 0-1x/minggu 88 73,3 

2 – 3x/minggu 23 19,2 

> 3x/minggu 9 7,5 

Total  120 100 

Durasi < 30 menit 69 57,5 

30 – 60 menit 38 31,7 

 > 1 jam 13 10,8 

Total  120 100 

Berdasarkan intensitas olahraga per minggu, kelompok responden yang mengalami 
low back pain terbanyak pada kelompok dengan intensitas olahraga 0-1x/minggu, 
yaitu sebanyak 88 responden (73,3%), kemudian disusul oleh kelompok dengan 
intensitas olahraga 2-3x/minggu sebanyak 23 responden (19,2%), dan kelompok 
dengan intensitas olahraga >3x/minggu sebanyak 9 responden (7,5%). Berdasarkan 
durasi tiap olahraga, kelompok responden yang mengalami low back pain terbanyak 
pada kelompok dengan durasi <30 menit tiap olahraga, yaitu sebanyak 69 responden 
(57,5%), kemudian disusul oleh kelompok dengan durasi tiap olahraga 30 hingga 60 
menit, yaitu sebanyak 38 responden (31,7%), dan kelompok dengan durasi tiap 
olahraga diatas 1 jam, yaitu sebanyak 13 responden (10,8%). 

Tabel 7. Tingkat Disabilitas Responden yang Mengalami Low Back Pain 

Tingkat Disabilitas 
Responden  

Jumlah (n) Persentase (%) 

Tanpa disabilitas (0%) 39 32,5 

Ringan (1-20%) 77 64,2 

Sedang (21-40%) 4 3,3  

Berat (41-60%) 0 0 

Cacat (> 60%) 0 0 

Total 120 100 

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 120 responden yang mengalami low back pain, 
sebanyak 77 responden mengalami tingkat disabilitas ringan (64,2%), lalu disusul oleh 
responden yang mengalami low back pain tanpa mengalami disabilitas, yaitu 
sebanyak 39 responden (32,5%), dan responden yang mengalami low back pain 
dengan tingkat disabilitas sedang, yaitu sebanyak 4 responden (3,3%). Berdasarkan 
hasil penelitian tidak ditemukan responden dengan tingkat disabilitas berat dan juga 
cacat. 
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KESIMPULAN 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan serta hasil pengolahan data di 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Angkatan 2019 dengan sampel 
sebanyak 160 mahasiswa, dengan menggunakan daftar pertanyaan/ kuesioner 
berbasis google form didapatkan bahwa terdapat 120 mahasiswa (75%) yang 
mengalami Low Back Pain dan 40 orang (25%) tidak mengalami Low Back Pain. 
Adapun yang menjadi sampel penelitian yaitu sebanyak 79 responden mahasiswa 
kelas A dan 67 responden mahasiswa kelas B, serta 14 responden mahasiswa kelas C. 
Persentase tertinggi kejadian Low Back Pain terjadi pada jenis kelamin perempuan, 
yaitu sebesar 65,8% dan laki-laki sebesar 34,2%. Adapun faktor faktor yang juga 
berhubungan dengan kejadian Low Back Pain yaitu jenis kelamin, durasi dan posisi 
duduk, intensitas dan durasi olahraga, kebiasaan mengangkat berat. Tingkat 
disabilitas menunjukkan rata-rata responden yang mengalami low back pain memiliki 
disabilitas ringan. 
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